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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Hipervtensiaadalahhsuatu keadaan dimanattekananddarahssistolikddan 

diastolikkmeningkat di atas 140/90 mmHg danndiukurrduatkalibdenganbinterval 5 

menitmpadatsaatyseseorang dalam keadaan istirahatb/tenang (Kemenkes RI, 

2017). Menurut Riskesdas tahun 2013, hipertensi dapatbterjadi ketikaejantung 

bekerjaykeras untuk memompavdarah dan mendistribusikan okrsigen serta zatvgizi 

ke seluruh turbuh. Hipertensi ini secara signifikan dapat meninvgkatkanvrisiko 

penryakitvyangvberhubunganvdenganvkardiovaskularvsepertivstroke dan serangvan 

janvtung, sertvavbanyak pasien yangvtidakvmenyadari bahwa merekavmemiliki 

gejalavhipertensi, sehingga penyakitvini dikenal sebagaiv“silent killer” (Kemenkes 

RI, 2013b). 

Usia lanjut merupakan tahapan dimana seseorang mengalami perubahan fisik 

secaravbertahap dan dalam jangkavwaktuvtertentu.vMenurutvWHO,vlansia dibbagi 

menrjadiqtigaqkelompok:qpra-rlansia,qlanrsia,qdanqlansiavresti (beresiko tinggi). 

Pvra-lansia didefinisikan sebagai mereka yrang berusia 4r5 hingga 

59qtarhun,qlanrsiaqpada rentang usiaq6r0-70qtahrun,qdanq70 tahun ke atas 

merupakan lansia resti (Kemenkes RI, 2014). MenurutvBadanvPusatvStatistik 

(BPS), jumlrahqlanrsiaqdiqIndronesiaqdiperbkirakanqmencbarpaiq23,4qjuqtaqjiwaqatau 

sekitarq8,975qpendubdukqInrdonesiaqpada tahun 2017, dan tercatat ada 4,16 juta 

lansia di Provinsi Jawa Barat (BPS, 2017). Berdasarkan data Riskesdas 2018, 

prevalensi hipertensi di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 2013 yang 

semula berada pada 25,8% naik menjadi 34,1%. Secara nasional, Provinsi Jawa 

Barat memiliki riwayat hipertensi sebesar 39,60% yang dimana menempati posisi 

ke dua tertinggi setelah Kalimantan Selatan dari total penduduknya (Kemenkes RI, 

2018). BerdasarkanvProfilvDinasvKesehatan KotabDepokbtahrun 2017, penyvakit 

hipertensibmendudukibperingkatbpertama sebagai penyakitbterbanyak menimpa 

kelompok usia 45->75 tahun, yaitu sebesar 35,04% dengan jumlah pasien sebanyak 

79.470 orang. Wilayah Bojongsari sendiri merupabkanvsalah 
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satuvkecamatanvdivKotavDepok yang memiliki angka kejadian hipertensi yang 

relatif tinggi dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kota Depok (10,96%) 

(Dinas Kesehatan Kota Depok, 2017).  

Terdapat dua faktor yang menyebabkan hipertensi: yang dapat dikRontrol dan 

yangvtidak. Faktorvyangvtidakvdapatvdikontrol diantaranya adalahvusia, gebnetik, 

danvjenisvkelamin,vsedangkan untukvfaktorvyangvdapat dikontrol diantaranya 

adavlah pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok dan mengonsumsi minuman 

beralkohol (Ekarini et al., 2020). 

Kelebihanvasupanvkarbohidrat,vprotein, dan lermak sehirngga tibdak sefimbang 

akan memberikan dampak negatif pada tubuh. Asupan karbohidrat berlebih dapat 

menyebabkan suplai energivyangvberlebih, dan akanvdisintesisvmenjadivlemak 

tutbuh,vvsedangkanvlemakvyangvtersediavdalamvtubuhvtidakvterpakai sebagai 

energqi. Asupanvproteinvyang berlebihan biasanyavdiikuti oleh kandunganvlemak 

yangvtinggi. Asupan lemak yang berlebihan menyebabkan penimbunanvlemakvdi 

sepanjangvpembuluhvdarahvdanvmenyebabkanvpenyempitan pada pembuluh 

darah. Halvini akan mempengaruhi keelastisan pembuluhvdarah yang dikarenakan 

tidakvdapat mengembang denganvsempurna, sehingga akan membuat sirkulasi 

menjadi buruk, jantung memompavdarahvlebihvkeras, dan tekananvdarahvmenjadi 

meninbgkat (Khasanah, 2012). Pada tahun 2017 terdapat penelitian yang 

menunjukkanvbahwavterdapatvhubunganvyangvsignifikanvantaravasupanvlemak 

denganvhipertensi, responden dengan asupanvlemak tinggi memiliki tekanan darah 

lebih tinggi dibandingkanvdenganvrespondenvdenganvasupanvlemak yang serdang 

danvrendah, yang berisikoq3,8qkaliqlebih besarquntukqmengalamiqhipertensi 

(Kartika et al., 2017). 

Hipertensi di dalam tubuh tidak terbatas pada asupan makronutrien seperti 

karbohidrat,vprotein,vdanvlemak. Asupan mikronutrien juga dapbat memengaruhi 

terjatdinya hipertensi. Peningkatan asupan natrium yang berlebih merupakan salah 

satuvfaktor risiko terjadinya hipbertensi. Peningkatan asupanvnatrium dalam tubuh 

mentyebabkan retensi cairan dan peningkatan volume darah dalam tubuh, sehingga 

menyulitkan jantung untuk mengedakan darah menyebabkan tekanan darah 

menjadi meningkat (Hardinsyah & Supariasa, 2016). Pada tahun 2018, terdapat 
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penelitian yang mebnunjukkan bahwavterdapatvhubunganvyangvsignifikanvantara 

asupanvnatriumvdengban tekabnan dabrah, dengan nilai p<0,001 (Asritya et al., 2018). 

Selain dari asupan makanan, aktivitas fisik juga menjadi faktor penyebab 

hipertensi. Karena secara teori, aktivitas fisik secara teratur bermanfaat dalam 

mengatur berat badan dan menguatkan sistem jantung dan pembuluh darah. 

Kurangnya aktivitas fisik dapat mengakibatkan seseorang terkena hipertensi. Pada 

tahun 2020 terdapat penelitian yang menunjukkan adanya hubunganpyang 

signifikanpantarapaktivitaspfisikpdenganphipertensipp=0,01. Respondenpyang 

mengalamiphipertensippalingpbanyakpmelakukanpaktivitaspfisik kategori ringan 

(79,2%) sedangkan responden yang tidak hipertensi, aktivitas fisik yang dilakukan 

paling banyak masuk kedalam kategori berat (73,3%) (P. Lestari et al., 2020). 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian case control yang diharapkan 

dapat menunjukkan hasil penelitian yang berbeda daripada penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penublis tertarikvuntukvmenelitivhubungan antara 

asupanvlemak, asupan natrium, danvaktivitas fisikvdengan hipertensi padavlansia 

di wilayah Bojongsari, Kota Depok. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Hipertensiqmerupakanqsalahqsatuqpenyakitqdegeneratif yangqmenjadi 

masalah di seluruhqdunia, terkhusus di Indonesia. Hipertensiqyang tidak terkontrol 

meningkatkan risiko stroke, jantung koroner serta dapat menyebabkan kematian. 

Beberapavfaktorvyangvdapat menyebabkan hipertensi antaravlain adalah asurpan 

lemak, natrium,vdanvaktivitasvfisik seseorang. Asupan lemak ya rng tinggi dapat 

menyumbat pembuluh darah dan menghambat aliran darah sehingga terjadi 

peningkatan tekanan darah. Asupan natrium dalam jumlah besar dapat 

menyebabkan retensi cairan oleh tubuh dan peningkatan volume darah, yang dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan darah. Orang dengan sedikit aktivitas fisik 

dapat mengakibatkan lemahnya sistem kerja jantung dan meningkatkan risiko 

hipertensi. Berdasarkan beberapa faktor penyebab hipertensi, penulis tertarik untruk 

mengetahuivapakahvadavhubungan antaravasupanvlemak,vasupanvnatrium, dan 

aktivitasvfisik denganvhipertensivpada lansia di Kota Depok khususnya pada 

wilayah Bojongsari. 
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I.3 Tujuabn Penelbitian 

I.3.1 Tujubban Umfubm 

Menganalisisqhubunganvantaravasupan lemak, asupanvnatrium, dan 

aktrivitas fisik terhadapqhipertensivpadavlansia di Bojongsari, Depok. 

 

I.3.2 Tujquan Khbusus 

a. Mengetahuivkarakteristikvrespondenvberdasarkanvjenisvkelamin,vusia, 

status pekerjaan, asupan lemak dan natrium, serta aktivitas fisik. 

b. Menganalisis hubunganvantaravasubpan lembak denganvhipertensivpada 

lanbsia di Bojongsari, Depok. 

c. Menganalisis hubunganvantaravasupan naqtrium dengan hipbertensi pada 

labnsia di Bojongsari, Depok. 

d. Menganalisis hubungan antaravaktivitasvfisikvdenganvhipertensi pada 

lansia di Bojongsari, Depok. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

I.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitianvini bertujuan untuk menambahvwawasan danvpengetahuan 

peneliti tentang hipertensi divmasyarakat dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, serta merupakan salah satu capaian kompetensi lulus sebagai 

ahli gizi. 

 

I.4.2 Bagi Masyarakat 

Hasilvdarivpenelitianvinivdiharapkanvdapatvmenjadivsaranavinformasi dan 

memberikan manfaat bagivmasyarakat sehingga dapat meningkatkanvkesadaran 

diri terkaitvhubungan antara asupan lemak,vasupanvnatrium,vdan aktivitasvfisik 

dengan hipertensi padavlansia. 

 

I.4.3 Bagi Institusi 

Hasilvdarivpenelitianvinivdiharapkanvdapat membantu pengembangan 

keilmuan dan memberikan sarana informasi serta dokumentasi data sebagai 



5 
 

 

Chanagung Ajied Bagassaputro Chandra, 2022 

HUBUNGAN ASUPAN LEMAK, ASUPAN NATRIUM, DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN 

HIPERTENSI PADA LANSIA DI WILAYAH BOJONGSARI DEPOK 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Kesehatan, Gizi Program Sarjana 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

referensivpenelitianvlebihvlanjutvterkaitvhubungan asupan lemak, asupan natrium 

dan aktivitasvfisik dengan hipertensi padavlansia. 

 

I.4.4 Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasilvdarivpenelitianvinivdiharapkanvdapatvmembantu perkemqbangan ilqmu 

pengetahuanvterkaitvhipertensivdanvfaktorvrisikovpenyebab terjadinya hipertqensi 

padavlansia 


